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Kepada Yth.
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SURAT EDARAN

Nomor: SE 5/MENLHK/PSLB3/PLB.O/10/201%

TERTANG
GERANAN NASIONAL PILAH SAMPAH DARI RUMAH

A. LATAR BELAKARG

Berdasarian Peratursn Presiden Nomor 97 tahun 2017 tentang Kebliakan
dan Stratcgs Nasional Pengelolaan Sampah telah ditetaplkan target secara
nasional UMUK pengwranges sampahl scbesar 30% dan penanganan
sampah sebesar 70% di tahun 2025, Paralel dengan i telah pula
ditctapkan target pengurangan sampeh laut sebesar 70% pada 2025
gebapaiimnana diamanatlan dalam Peraturan Presiden Nomor 83 Tahun
2018 tentang Penanganan Sampah Laut. Untuk itu telah dilakukan upaya-
upaya pemerintah, perncrititah daerah, masyarakat dan dunia usaha dalam
3-4 tahun terakhir ini dan diantaranya telah menunjukkan adanya
perbaikan pengaruh pada linglungan. Pengaruh yang dimaksud terefleksi
dalam scrangat dan aktualisas: langkah reduce, reuse dan recycle serta
perintisan circular eConomty.

Untuk menjaga momentum dean semangat masyarakat tersebut maka
ditekadkan uptuk membangun gerakan masif, sistematis, dan konsisten
selurubl elemen masyarakat secara luas dalam "Gerakan Nasional Piah
Sampah Dari Rumah™ uniuk mendukung upaya pengurangan sampah di
sumber dan perbaikan sistern pengumpuian dan penganghutan sampah
secara terpilah. sehingez segala jenis sampah dapat diclah lanjut
sebagaimana semestinya sesual tgjuan.



B. MAKSUD DAN TUJUAN

Maksud dan tuivan Gerakan Hasional Pilah Sanipah Dari Rumah;:

I.

c

EJI

f1.

Mendorong, memfasilitasi dan menggerakkan seluruh  komponen
masyarakat untuk membangun budaya memilah sampah dari ruman,
kantar, sekolah, pasar raicyat dan pasar madern, hotel, rumah makan,
café, pusat perbelanjaan, pusat perniagasn, fasilitas publik, dan
sumber-sumber  timbulan  sampab  linnya agar memudahkan
pengelotaan lebil larmut;

Membangin  serta memperbaiki  sistem  pengumpulan  dan
pengangkutan sampah secara terpilah di tengah masyarakal;

Menmgkatkan angka deur ulang sebagai bahan baku (recysling rate),
angka xomposting {composting rate), dan angka sampeh cenjadi
sumber energt (erergy recovery rate};

Mewujudkan kewajihan produsen dalam pengurangan sampah dan
creudar econemy dalam pengelolaan sampah;

Mengurangl jumish sampab yang dithwbun di Tempar Pemroscsan
Akhir (TPA).

- DASAR HUKUM

Undang Undang Nemaer 13 b G008 tendang Pengelolaan Sempab:

FPeraturan Pemerirtais Wemer 20 fiabun 2003 tentang Pengelolasn
Sampah Rumah Tangpa dan Sampai Ssjenis BRumah Tangga;

Peraturan Presiden Nomor 97 Takun 2017 tentang Kebilaskan dan
Strategy Nasional Pengelolaan Sampah Rumah Tanegs dan Sampah
Scienis Sampan Kamah Tangga;

Peraturan Presiden Nomor 83 Tahun 2018 tentang Penunganan
Sampah Laut;

frstruksi Presuden Nomeor 12 Tahun 2010 tentang Gerzkan Nasional
Revalust Menisl;

Peraturan Menteri Lingkungan Hidup Nomor 13 Takun 2012 tentang
Pedoman Pelaksanaan Reduce, Reuse dan Recycle melalui Beank
Sampah:

Peraturan  Menteri Lingkunwan Hidup Dan Kebuwansn Republik
Indonesia P59 Menthk/Setien/Kuu. 1/7/20i6 tentang Baku Mutu
Lindi Bagi Usaha Dan/Atau Kegiatan Tempat Pemrosesan Akhir
Sampah;

Peraturann Menteri Lingkungan Hidup Dan Kehutanan Republik
Indonesia P.7Q/menthk/Setjen/Kum 1 /B/26G16 tentang Baku Mutu
Emisi Lisaha danfatau Kegiatan Pengolahan Samipah Secara Termal;



o
9. Peraturan Menteri Lingkungan Hidup Dan Kehutanan Republik

Indonesta Nomor  P.10/Menlhk [Setjen/PLH.OJ4/2018  Tentang
Pedoman Penyusunan Kebijakan dan Strategi Dacrah Pengelolaan
Sampah Rumah Tangga dan Sampah Bejenis Sampah Rutnah Tangea:

Peraturan Menterl Lingkungan Hidup Dan Kehutanan Repubilik
Indonesia P29/ Menlhk/Setjen/ Kuin, ] fl1/2018 tentang Perubahan
Atas Peraturan Menteii Lingkungan Hidup Dan Kehutenan Republik

Indonesia P.53/Menlhk/Setien/Kum.1/6,/2016 Pedoman Pelaksanaan
Program Adipura;
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11. Peraturan Menteri Lingkungan Hidup Dan Kehutanan Repubiik
Indenesia  Nomor P24 /Menihk/Setjen/Kum.1/5/2019 Tentang
Bantuan Biaya Layanan Pengolahan Sampak Dalam Ranglka
Percepatan Pembangunan Instalasi Pengoiah Sampuh Menjadi Energ
Listrik Berhasis Teknologi Ramah Lingkunegasn.

D. LANGEAH-LANGKAH

Gubemur/Bupati/ Walikota melaksanakan Cerakan Nasional Piluh

Sampah Dari Rumah dengan langkab-langkah sebagai berilat -

I. Pelembagaan Nilai-Nilai dan Sosialisasi
Pemilahan sampah merupakan proses pembagian  sampah
menurit jenis dan ketegorinya. Kepiatan ini perlu dilakukan dari
rumah tangea atan sumber yang secara berangsur-angswr akan

menwmbuhke:s  Foradaran {internalisasi  nilai-ntlall serta
perubahan penisbe  Folombagaan dilakukan dengan langkah-
langkal ;

1. Melahvlsn gersien posinghatan pemahaman dan kepedulian

publik melalsy zzmpanve, edukasi, dan intormasi kepada
masyarakar uniuk memnilah sampah mulal dan rumah;

2. Menyalurkan sampah iayak daur ulang ke bank sampah atau
melalisi sedekah sampah dan TP33R/PDU  terdekal serta
mendatr ulang sanpah organik menjadi kompos;

3. Mendorong dan memastikan Gerakan Bank Sampah di setiap
RW atau Kelurahan/Desa,

4. Menyediakan dan membangun tafa lelcla pengumpulan dan
pengangkutai sampah secara terpiiah dan/atau terjadwal;

5, Membangun integrasi program seperti Prokdira dan Adiwiyata
serta kolaborasi pelakou uisaha antara jain Pemnda, masyarakat,
1L5M, serla dunia usaba dan lain-lain.

11, Dulkungan Infrastrakiur |
1. Memastikan pengklafisikasian pemilaban sampah dart Sum‘her
dengan pewarnaan pewadahan sampah, paling tidak 3 (tiga)
katognrt yailu _ _
a. Untuk kompos (dari bahan orpanik seperti dedaunan, sisa
makeanan, sampah dapur, dan lain-lain beripa sampah
basahh



-

b. Unmk daur ulang {berupa PET Plastik, kertas, lopam, kaca
dan karet); serta i
¢. Rusidu {sampah vang tidak bisa dinranfaatkan}.
Bila mungkin dapat dilakukan fasilitasi tem pal sampah
tevpilah dari sumber dan dalam proses pengangkutan.

2. Memastikan sampah yang dibawa dan ditimbun di TPA adalah
residuy;

8. Memastikan sampah yang sudeh terkumpul dan terungkut
sccara terpilah dibawa ke fasilitas pengolaban sampah seperti
pusat daur ulang, industri daur ulang, pusat penghompousan,
material recovery facility {MRF}, intermediate treaiment Jacility
[ETF) dan fasilitas waste to eneryy berupa blogas, refuse derved
jue! [RDF), atau Pengolshan Sampah Menjadi Encrel Listrik
{PSEL).

II.  Pelaparan ;
1. Kegiatan Gérakan Piah Sampah dari rumah dijadikan bahan
pelsporan dalam pencapaian target kebijakan dan Strategi
Daerah [lakstrada) vang dituangkan dalam neraca pengeloaan

sampakh;

2. Nersca pengeiniaan sanpnn wisebut ditakukan updating setiap
2 {dua) kali dalam 7 t3:0:0 salaan;

3. Permerintah  mienvisgkan  insentf  atas keberhasilun
usah /keglatan antara s dongan pelaporan vang - baik dan
sistermatis.

Demildan untik dilaksanakean sebagaimang rieatinya.

Ditetapkan di Jakarta
pada farggal 15 Olteber 2019

Tembusan:
1. Yih, Menteri Sekretaris Negara RI;

2. Yth. Menteri Dalam Negeri RI;

3. Yth. Menteni Desa, Pembangun Dacrab Tertinggal, dan Trangrnigrasi B,
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